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ABSTRAK 

ESTER PAKIDING. Pengaruh Simulasi Bencana Terhadap Kesiapsiagaan 

Komunitas Sekolah Dalam Menghadapi Bencana Di SMK Nusantara Palu. 

Dibimbing oleh AFRINA JANUARISTA dan JUWITA MELDASARI TEBISI. 

Simulasi merupakan tindakan yang bersifat menirukan suatu peristiwa yang 

menyerupai peristiwa yang sebenarnya.Di SMK Nusantara palu belum pernah 

dilakukan simulasi bencana gempa bumi untuk guru terlebih lagi untuk 

muridnya.Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan perbedaan Kesiapsiagaan 

pada komunitas sekolah SMK Nusantara Palu sebelum dan sesudah diberikan 

simulasi bencana.Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain pre-eksperimen 

yaitu rancangan pre-test dan post-test dalam satu kelompok (One Group Pre Test 

Post Test Design). Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru yang ada di SMK 

Nusantara Palu yaitu 32guru. Sampel berjumlah 20 orang, dengan tehnik 

pengambilan sampel menggunakan teori Hidayat 2007 dengan besaran sampel pada 

kelompok eksperimen minimal 10-20 orang. Hasil penelitian menunjukan dari 20 

responden sebelum diberikan simulasi bencana berada dalam kategori kurang siap 

(70%), sedangkan kesiapsiagaan responden setelah diberikan simulasi bencana semua 

responden berada dalam kategori siap (100%) dengan menggunakan uji 

Wilcoxondiperoleh nilai p 0,000 (p ≤0,05). Simpulan dari penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh simulasi bencana terhadap kesiapsiagaan komunitas sekolah dalam 

menghadapi bencana di SMK Nusantara Palu. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan atau masukan bagi komunitas sekolah dalam kesiapsiagaan 

menghadapi bencana. 

Kata Kunci: Simulasi Bencana, Kesiapsiagaan, Komunitas Sekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara geografis Indonesia terletak diantara tiga pertemuan lempeng 

tektonik dunia, diantaranya lempeng Australasia, lempeng Pasifik, lempeng 

Eurasia dan Filipina. Selanjutnya, kurang lebih 5.590 daerah aliran sungai (DAS) 

yang ada di Indonesia menjadi salah satu negara yang rawan bencana gempa bumi, 

gerakan tanah, tsunami, dan deretan erupsi gunung api (129 gunung api aktif).
1
 

Tren bencana global dari tahun ke tahun cenderung semakin 

meningkat.kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat serta pelaku 

pengelola sumber daya hayati dan lingkungan terhadap risiko bencana 

mengakibatkan banyaknya korban jiwa, kerusakan dan kerugian harta benda. Hal 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain meningkatnya jumlah penduduk, 

urbanisasi, degradasi lingkungan, kemiskinan dan pengaruh perubahan iklim 

global. Belum memadainya dukungan mitigasi struktural membuat kesadaran, 

kewaspadaan dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana masih 

kurang.
2
 

Awal tahun 2019, gempa bumi berkekuatan  diatas magnitude 6,0 

mengguncang beberapa wilayah di dunia. Salah satunya di Kepulauan Fiji. Gempa 

bumi berkekuatan magnitudo 6,2 menyentak 260 km sebelah Tenggara Lambasa. 

Berdasarkan survey geologi AS diperkirakan 135 gempa bumi terjadi setiap tahun 

di dunia ini.
3
 

Selama tahun 2018, terdapat 2.572 kejadian bencana, yang mengakibatkan 

4.814 jiwa meninggal dunia dan hilang, 10.239 juta jiwa terdampak dan 

mengungsi. Rentetan kejadian bencana besar yang terjadi di Indonesia pada tahun 

2018 cukup menjadi cambuk bagi bangsa Indonesia untuk mempersiapkan diri dari 

resiko bencana diantaranya gempa bumi Lombok pada 2 juli 2018 dan diikuti 

dengan gempa bumi bermagnitudo lebih besar pada 5 agustus 2018, gempa bumi 
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yang terjadi di Donggala, Palu, Sigi dan Parimo, Sulawesi Tengah, pada 28 

september 2018 dan Tsunami Selat Sunda pada 22 Desember 2018 yang 
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disebabkan pasang tinggi dan longsor bawah laut karena letusan Gunung 

Anak Krakatau dan berdampak pada kerusakan di daerah pesisir Banten dan 

Lampung
. 4

 

Daerah Sulawesi Tengah mempunyai tatanan tektonik yang rumit, karena 

merupakan pertemuan beberapa lempeng yang melibatkan lempeng utama, mikro 

kontinen, dan busur kepulauan.Sulawesi Tengah merupakan salah satu daerah 

rawan bencana tsunami dan gempa bumi, karena terletak dekat dengan sumber 

gempa bumi yang berada di laut dan di darat. Adapun sumber gempa bumi di darat 

bersumber dari beberapa sesar aktif di daratan Sulawesi Tengah salah satunya 

adalah Sesar Palu Koro.
5
 

Bencana merupakan rangkaian kejadian yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam, non alam maupun faktor 

manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis.
6
 

Menurut hasil pemetaan bencana yang dilaksanakan oleh Bank Dunia dan 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 75% sekolah di Indonesia 

teridentifikasi terletak di kawasan berisiko bencana. Oleh karena itu perhatian 

perlu diberikan untuk peserta didik dan guru juga tenaga kependidikan yang 

berada di sekolah yang rawan bencana. Dibutuhkan pemetaan yang lebih detail per 

sekolah tentang jenis bencana yang selalu dan bisa menimpa sekolah mereka, 

persiapan pengetahuan seperti apa yang harus diberikan, serta bagaimana 

menangani aset sekolah baik gedung maupun peralatannya supaya investasi yang 

ada disekolah bisa tertolong.
7
 

Total sekolah terdampak bencana berdasarkan data terbaru tanggal 12 

oktober 2018 adalah 956 sekolah di empat Kabupaten yang terkena dampak 

bencana. Diantaranya, Donggala kerusakan sekolah berjumlah 314, ruang kelas 

yang mengalami rusak berat berjumlah 408, rusak sedang 1300 dan rusak ringan 

201. Parigi Moutong total kerusakan sekolah berjumlah 89, ruang kelas yang 

mengalami rusak berat berjumlah 71, rusak sedang berjumlah 53 dan rusak ringan 

berjumlah 182. Sigi total sekolah yang rusak berjumlah 228, ruang kelas yang 
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mengalami rusak berat berjumlah 139, rusak sedang berjumlah 176 dan rusak 

ringan berjumlah 83. Palu total kerusakan sekolah berjumlah 325, ruang kelas 

yang mengalami rusak berat berjumlah 383, rusak sedang berjumlah 537 dan 

rusak ringan berjumlah 1.018.
8
 

Bencana tidak hanya menimbulkan korban, tetapi juga berdampak pada 

kerusakan.Sebanyak 49.731 unit rumah mengalami kerusakan di tahun 2017 

akibat bencana.Kerusakan ini terbagi kedalam 10.452 unit rumah rusak berat, 

10.648 unit rusak sedang dan 28.631 unit rusak ringan. Pada kerusakan fasilitas, 

tercatat bahwa 1.326 unit fasilitas pendidikan rusak, 715 fasilitas ibadah dan 117 

fasilitas kesehatan.
9
 

Dampak bencana disektor pendidikan mengakibatkan banyak korban jiwa 

baik peserta didik dan tenaga pendidik, terhentinya proses belajar mengajar, 

rusaknya sarana dan prasarana sekolah dan hilangnya dokumen sekolah. Proses 

belajar mengajar diharapkan terus berjalan dalam kondisi apapun dan warga 

sekolah memiliki kemampuan dan kesiapan dalam menghadapai bencana 

disekolah.
10

 

Berdasarkan pengamatan peneliti dibeberapa sekolah di Sulawesi Tengah, 

kegiatan belajar mengajar sejak kejadian bencana pada hari jumat 28 september 

2018 sampai dengan kurang lebih 3-4 minggu tidak bisa dilakukan. Selain karena 

banyaknya gedung sekolah yang mengalami kerusakan, kondisi guru dan siswa 

juga tidak mendukung karena sebagian dari mereka menjadi korban bencana. Di 

satu sisi temuan di lapangan bahwa beberapa guru, siswa dan masyarakat umum 

mengungkapkan tidak mengetahui tindakan yang harus mereka lakukan untuk 

mempercepat proses belajar mengajar dalam situasi darurat. Oleh sebab itu 

dibutuhkan  pengetahuan terkait penyelenggaraan proses pendidikan dalam situasi  

darurat. 

Menyadari adanya risiko bencana pada daerah tersebut maka perlu diberikan 

sosialisasi untuk masyarakat tentang kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat 

dimulai sejak dini pada lokasi rawan bencana yang dapat dilaksanakan melalui 

salah satunya adalah pendidikan siaga bencana di sekolah.Kesiapsiagaan bencana 
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yang dilakukan di sekolah merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dan 

juga merupakan tanggung jawab dari semua warga sekolah baik itu guru, siswa, 

dan juga seluruh komponen yang berada di sekolah. Kesiapsiagaan sangat perlu 

dilakukan di sekolah karena sekolah menjadi salah satu tempat yang rentan dan 

memiliki risiko tinggi apabila gempa bumi terjadi pada jam sekolah. Hal ini 

dikarenakan pada jam tersebut, banyak siswa dan guru yang sedang melakukan 

kegiatan pembelajaran.
11

 

Sekolah adalah tempat menambah ilmu pengetahuan yang dibekali dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi 

berbagai ancaman yang ada disekitarnya.Pendidikan kebencanaan merupakan 

salah satu keterampilan hidup (life skills) yang harus dimiliki oleh setiap siswa 

yang berada di daerah rawan bencana. Artinya kesiapsiagaan harus menjadi salah 

satu materi yang diberikan dalam dunia pendidikan (sekolah).
12

 

Berdasarkan hasil studi penelitian Nyoman Wita Wihayati yang berjudul 

“Pengaruh Pemberian Pelatihan Siaga Bencana Terhadap Kesiapsiagaan Siswa 

Dalam Menghadapi Bencana Gempa Bumi Di SMPN 1 Kerambitan Tahun 2018" 

hasil penelitian menunjukkan kesiapsiagaan siswa sebelum diberikan pelatihan 

siaga bencana yang paling banyak pada kategori kurang siap yaitu 48 responden 

(29,3%) dan setelah diberikan pelatihan siaga bencana hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan kesiapsiagaan pada siswa dengan hasil yang 

paling banyak menempati kategori sangat siap yaitu 71 responden (43,3%).
13

 

Penelitian Andri Nurudin yang berjudul “Pengaruh Pelatihan 

Penanggulangan Bencana Gempa Bumi Terhadap Kesiapsiagaan Siswa Di SMP 

Negeri 1 Imogiri Bantul Yogyakarta” hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kesiapsiagaan siswa kelas VII sebagian besar berada pada kesiapsiagaan sedang 

pada kelompok eksperimen 60,0% dan kelompok control 54,7%. Setelah 

pelatihan penanggulangan bencana (46,7%) kesiapsiagaan tinggi dan kelompok 

control 53,3% kesiapsiagaan sedang. diperoleh nilai signifikan p 0,000 (p<0,05). 

Kesimpulan ada pengaruh pelatihan tentang penanggulangan bencana gempa 
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bumi terhadap kesiapsiagaan siswa di SMP Negeri 1 Imogiri Bantul Yogyakarta 

tahun 2015.
14

 

Dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan salah satu guru di 

SMK Nusantara Palu didapatkan data bahwa di SMK Nusantara palu belum 

pernah bekerja sama dengan lembaga-lembaga terkait dengan penanggulangan 

bencana gempa bumi, belum pernah disosialisasikan denah dan rambu jalur 

evakuasi disekolah sehingga sebagian guru kurang mengetahui arah jalur 

evakuasi.Sementara itu simulasi bencana gempa bumi belum pernah dilakukan 

untuk guru terlebih lagi untuk muridnya. Sehingga guru tidak begitu mengetahui 

langkah-langkah yang harus dilakukan jika sewaktu-waktu terjadi musibah 

bencana gempa bumi disekolah, guru juga tidak begitu mengetahuibagaimana 

cara mengevakuasi  korban jiwa jika terjadi bencana. Dilihat dari bangunan fisik 

SMK Nusantara Palu juga termasuk bangunan yang berisiko terhadap komunitas 

sekolah oleh karena sekolah tersebut memiliki bangunan yang bertingkat dan 

mempunyai empat lantai. 

Apabila guru tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

menghadapi bencana maka akan menyebabkan banyaknya peserta didik yang 

menjadi korban jika terjadi bencana pada saat jam mengajar atau pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung. Selain itu, kelompok yang paling rentan terkena 

dampak apabila terjadi bencana disekolah adalah para peserta didik baik fisik 

maupun psikis.Kerentanan para peserta didik dipicu oleh faktor keterbatasan 

pemahaman tentang resiko-resiko di sekeliling mereka yang berakibat tidak 

adanya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. 

Menurut latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk memberikan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan bagaimana mengantisipasi bencana gempa 

bumi kepada para guru yang ada diSMK Nusantara Palu dengan caramelakukan 

penelitian tentang Pengaruh Simulasi Bencana Terhadap Kesiapsiagaan 

Komunitas Sekolah Dalam Menghadapi Bencana di SMK Nusantara Palu. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah pada latar belakang diatas, maka peneliti ingin mencari 

tahu Adakah “Pengaruh Simulasi Bencana Terhadap Kesiapsiagaan Komunitas 

Sekolah Dalam Menghadapi Bencana di SMK Nusantara Palu?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Dianalisisnya.Pengaruh.Simulasi Bencana Terhadap Kesiapsiagaan Komunitas 

Sekolah Dalam.Menghadapi Bencana di SMK Nusantara Palu 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi kesiapsiagaan komunitas sekolah sebelum diberikan  

simulasi bencana 

b. Teridentifikasikesiapsiagaan komunitas sekolah sesudah diberikan  

simulasi bencana 

c. Dianalisisnya pengaruh Simulasi Bencana Terhadap Kesiapsiagaan 

Komunitas Sekolah Dalam Menghadapi Bencana di SMK Nusantara Palu 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Diharapakan dapat menjadi sumber kepustakaan dalam pengembangan ilmu  

kesehatan dibidang keperawatan komunitas dan manajemen bencana 

khususnya kesiapsiagaan bencana pada anak sekolah ataupun peserta didik. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

a. Sebagai salah satu sumbangan untuk pengembangan dalam bidang    

pendidikan yaitu dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian terkait 

Pengaruh Simulasi Bencana Terhadap Kesiapsiagaan Komunitas Sekolah 

Dalam Menghadapi Bencana Gempa Bumi.  

b. Memberikan pengetahuan kepada komunitas sekolah tentang pengurangan 

risiko bencana gempa bumi. 

c. Menanamkan perilaku siap dan tanggap saat bencana gempa bumi kepada 

seluruh komunitas  sekolah. 
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3. Bagi Masyarakat 

Dapat menjadikan komunitas sekolah lebih siaga dalam mengatasi dan 

mengantisipasi bencana gempa bumi. 
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